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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian korelasi dengan menggunakan analisis
regresi ganda atau regresi linear, yaitu merupakan penelitian yang memiliki dua
variabel X dan satu variabel Y.

Penelitian ini menggunakan variabel kontrol diri (X1) dan dukungan sosial
(X2) dengan prokrastinasi akademik (Y). Secara sistematis model hubungan

antara variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

X1 \
xz/

Gambar 3.1

Model hubungan antar variabel

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannnya
atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2003).Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X1) : Kontrol Diri

2. Variabel Bebas (X2) : Dukungan Sosial
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3. Variabel Terikat (Y) . Prokrastinasi Akademik

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang
didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi (Sumadi, 2002). Definisi
operasional dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini
yaitu: Kontrol Diri (X1), Dukungan Sosial (X2), dan Prokrastinasi Akademik(Y)
adalah sebagai berikut:
1. Kontrol Diri
Kemampuan seseorang dalam mengendalikan tingkah laku untuk selalu
mengarahkan, membimbing, mengubah perilaku individu kearah yang lebih
positif dan dapat mengatur diri dalam melakukan suatu tindakan.
2. Dukungan Sosial
Suatu bentuk dukungan atau bantuan yang berasal dari orang yang
memiliki hubungan akrab dengan individu yang menerima bantuan baik secara
verbal maupun non-verbal yang dapat membuat individu merasa diperhatikan,
bernilai, dan merasa dicintai.
3. Prokrastinasi Akademik
Suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang
dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas
dan- menyelesaikan suatu tugas akademik yang telah diberikan sehingga

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1z Populasi Penelitian
Populasi wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007).
Menurut Idrus (2009), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dari
populasi ini kemudian diambil perwakilan atau sampel yang diharapkan dapat
mewakili populasi. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMK Farmasi

Ikasari Pekanbaru, Riau

Table 3.1
Presentase Jumlah Siswa/Siswi SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 2016
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Keseluruhan
X.1 28
X.2 28
XI 33 150
XII.1 31
XII.2 31
X.1 43
X.2 43
X.3 43
XI.1 40
XI.2 40
XI1.3 40 449
XII.1 40
XI1.2 40
XII.3 40
XI1.4 40
XIIL.5 40
X 30
XI.1 30
XI1.2 30 120
XII 30
Jumlah 23 719

Sumber data: Daftar data Siswa/Siswi SMKEF Ikasari Pekanbaru Tahun 2016
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2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah bagaian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
atau keadaan tertentu yang diteliti, atau sebagian anggota populasi yang dipilih
dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasi (Martono, 2012). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK
Farmasi Ikasari Pekanbaru yang terdiri dari kelas Kimia Industri, Farmasi, dan
Analisis Kesehatan. Kelas Kimia Industri terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI1.2
dan XI, kelas Farmasi terdiri dari 4 kelas yaitu XII.1, XIL.5, XII.3, XI.2, dan
kelas Analisis Kesehatan terdiri dari 2 kelas yaitu XI.1 dan XI.2. Jadi, dalam
penelitian ini jumlah populasinya (N) 719 siswa dan batas toleransi kesalahan
yang peneliti ambil 5%. Untuk mencari besaran sampel maka menggunakan
rumus Slovin yaitu:
n= N

1+Ne”
n = Besaran sampel

N = Besaran populasi
e = Nilai kritis (batasan ketelitian) yang diinginkan. Biasanya nilai kritis
yang digunakan adalah 5%

n= N
1+Ne”
= 719
1+719. (0,05)
= 719

=257 siswa
2,7975

Jadi, jumlah sampel penelitian ini untuk populasi 719 siswa dengan tingkat
kepercayaan 95% adalah 257 siswa.
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3., Teknik Pengambilan Sampel

Untuk menentukan subjek dalam penelitian ini maka peneliti
menggunakan teknik penarikan sampel berstrata (Proportionate Stratified
Random Sampling) adalah pengambilan sampel dari anggota populasi secara
acak dan berstrata secara proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggota
populasinya heterogen (tidak sejenis). Proportionate Stratified Random
Sampling ini dilakukan dengan cara membuat lapisan-lapisan (strata) kemudian
dari setiap lapisan-lapisan diambil sejumlah subjek secara acak. Jumlah subjek
dari setiap lapisan (strata) adalah sampel penelitian. Ada dua jenis Stratified
Random Sampling yaitu proporsional dan non propersional (Prasetyo dan
Jannah,2008).

Untuk mendapatkan sampel setiap kelasnya kita menggunakan rumus
proporsional random yaitu:

Sampel, - Populasi;

x Total sampel
Total populasi

Populasi seluruhnya = 719 siswa

1. Kelas Kimia Industri = 150
x 257 =54
719
2. Kelas Farmasi = 449
X 257 =160
719
3. Kelas Analisis Kesehatan = 120
X 257 =43

719
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Subjek sebanyak 257 orang inilah yang akan dijadikan sebagai sampel
penelitian. Setelah mendapatkan sampel setiap tingkatan kelasnya, selanjutnya
untuk mengambil setiap kelas menggunakan non random yaitu kelas Kimia
Industri terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XII.2 dan XI yang masing-masing kelas
berjumlah 27 orang , kelas Farmasi terdiri dari 4 kelas yaitu XII.1, XIL.5, XIL.3,
XI1.2,- yang masing-masing kelas berjumlah 40 orang dan kelas Analisis
Kesehatan terdiri dari 2 kelas yaitu XI.1 dan XI.2, masing-masing berjumlah 30
dan 25 orang. Karena adanya sampel yang berlebih maka peneliti membuang

kelebihan dari sampel untuk memenuhi sampel penelitian.

E. Metode Pengumpulan data

Menurut Arikunto (2002), metode pengumpulan data adalah cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa metode
pengumpulan data, yaitu wawancara, skala, observasi dan studi dokumenter.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala
menurut Arikunto (2002) adalah sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari respon dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ingin diketahui. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan 3 skala, yaitu skala kontrol diri, skala dukungan
sosial, dan skala proktasinasi akademik. Skala kontrol diri merupakan skala yang
dimodifikasi dari berdasarkan aspek Tangney, Baumeister dan Boone (2004),
skala dukungan sosial yang dibuat sendiri dari skala Sarafino (1994), dan skala
prokrastinasi akademik yang dibuat sendiri dari skala Ferrari (dalam Gufron dan

Risnawati, 2012).
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1. Skala Kontrol Diri

Skala kontrol diri disusun berdasarkan aspek Tangney, Baumeister dan
Boone (2004). Skala ini hasil dimodifikasi dari skala Tangney, Baumeister dan
Boone (2004), dari bahasa Inggris diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.
Skala ini berjumlah 36 aitem dengan memodifikasi semua kalimat aitemnya.
Adapun aspek Tangney, Baumeister dan Boone (2004) yaitu: Kedisiplinan diri
(Self Discipline), Aksi yang tidak Impulsive (Deliberate/Nonimpilsive), Pola
hidup sehat (Healty Habits), Etika Kerja (Work Ethic), Kehandalan
(Reliability). Pemberian skor berdasarkan pernyataan favorable dan
unfavorable. Dalam skala ini terdapat empat alternatif yaitu, sangat sesuai (4),

sesuai (3), tidak sesuai (2), sangat tidak sesuai (1).

Tabel 3.2
Blue Print Skala Kontrol Diri
Nomor Aitem
No Aspek F UF N
1 Self Discipline 1,2,6,9 3,4,5,7,8 9
(Kedisiplinan Diri)
2 Deliberate/ Nonimpulsive 14 10,11,12,13,15,16 8
(Aksi yang tidak 17
Impulsif)
3 Healty  Habits  (Pola 21,22,23 18,19,20,24 7
Hidup Sehat)
4 Work Ethic (Etika Kerja) 30,31 25,26,27,28,29 7
5 Reliability (Kehandalan) 33,34 32,35,36 5
Jumlah 12 24 36

2. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial disusun berdasarkan model skala Sarafino yaitu:

dukungan emosional (emotional support), dukungan penghargaan (esteem
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support), dukungan instrumental (instrumental support), dukungan informasi
(information support), dukungan jaringan sosial (network support), yang
jawaban setiap aitem instrumennya memiliki empat alternatif yaitu, selalu (4),
sering (3), kadang-kadang (2), tidak pernah (1).

Skala ini hasil dibuat sendiri dari skala Sarafino (1994), dari bahasa
Inggris diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Pemberian skor berdasarkan
pernyataan favorable dan unfavorable. Favorable yaitu pernyataan yang
mendukung pada subyek, sedangkan unfavorable pernyataan yang tidak
mendukung subyek.

Untuk skala pengukuran dukungan sosial, dukungan sosial berdasarkan
komponen dari Sarafino, 1994. Adapun komponen-komponen dukungan sosial
menurut Sarafino, 1994. Blue print skala dukungan sosial sebagai berikut

Tabel 3.3
Blue Print Skala Dukungan Sosial

Nomor Aitem

No Aspek F UF N
1 Dukungan emosional 1,3,5,6,8 2,47,
(emotional support)
2 Dukungan Penghargaan 10,11,13,14,15,16 9,12
(esteem support)
3 Dukungan instrumental 17,18,19,20,21,23 22
(instrumental support) ,24
4 Dukungan Informasi  25,26,27,28,29,30 31,32
(information support)
5 Dukungan Jaringan 33,34,35,37 36,38,39,40

Sosial (network support)

Jumlah 27 13 40

3. Skala Prokrastinasi Akademik
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Skala prokrastinasi akademik dalam penelitian ini di buat sendiri dari skala
Ferrari (dalam Gufron dan Risnawati, 2012) yaitu: penundaan untuk memulai
dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas,
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas yang
lebih. menyenangkan. Skala ini disusun dengan model skala likert yaitu terdapat
4 pilihan jawaban yaitu 1 untuk “tidak pernah”, 2 untuk “jarang”, 3 untuk

“kadang-kadang”, 4 untuk “selalu”.

Tabel 3.4
Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik
No Aspek Nomor Aitem N
F UF
1  Penundaan untuk memulai 1,2,3,5,6,9 4,7,8 9
dan menyelesaikan tugas
2 Keterlambatan dalam 10,13,14,16  11,12,15, 9
mengerjakan tugas 17,18
3 Kesenjangan waktu antara 20,21,22,26,27  19,23,24,25 9
rencana dan kinerja aktual
4  Melakukan aktivitas yang 28,30,31,35,36  29,32,33,34 9
lebih menyenangkan
JUMLAH 17 19 36

F. Uji Coba Alat Ukur
Dalam penelitian ini, uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan pada
subjek ‘dengan sifat yang sama yaitu remaja yang masih sekolah SMA/ SMK.
Pada hasil uji coba alat ukur sendiri akan dilihat daya diskriminasi aitem dari alat
ukur untuk digunakan dalam penelitian. Daya diskriminasi aitem adalah sejauh
mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012).
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Azwar (2012) menyebutkan salah satu cara melihat daya diskriminasi aitem
adalah dengan melihat koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan
distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan nama koefisien korelasi
aitem-total (rix). Penentuan aitem diterima atau gugur dalam penelitian ini sendiri
dengan melihat koefisien korelasi(rix) dengan batasan > 0,30. Aitem dengan nilai
koefisien korelasi > 0,30 dianggap memuaskan dan dapat digunakan untuk alat
ukur penelitian. Sedang aitem yang berada dibawah koefisien korelasi tersebut
akan dianggap gugur. Sementara itu Azwar (2012) menyebutkan apabila aitem
yang diterima ternyata masih tidak bisa memenuhi jumlah yang diinginkan,
ketentuan koefisien korelasi aitem dari > 0,30 dapat diturunkan menjadi 0,25.
Dan dalam penelitian ini ketentuan koefisien korelasi aitem yang diterima adalah
0,30.

Uji coba/ try out dalam penelitian ini dilakukan pada 67 siswa pengambilan
data diambil dari dua kelas di kelas XII Farmasi yaitu kelas 12.4 dan 12.2
Farmasi, di SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 77y Out alat ukur dilakukan untuk
mengetahui tingkat validitas dan realibilitas pada skala variabel Kontrol Diri,
Dukungan Sosial, dan Prokrastinasi Akademik. Uji coba penelitian dilakukan
pada tanggal 21 Oktober dan 24 Oktober 2016. Skala yang disebarkan dan di

analisa berjumlah 112 aitem.

Tabel 3.5
Blue Print Skala Kontrol Diri (Try Out)
Aitem Valid Aitem Gugur
No Aspek F UF F UF N
1 Self Discipline 1,6,9 3,4,8 2, 5,7
(Kedisiplinan Diri)
2 Deliberate/ 14 10,11,12,13 - 15

Nonimpulsive (Aksi yang 16,17
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tidak Impulsif)
3 Healty  Habits (Pola 21,22, 18,19,20, - 24 7
Hidup Sehat) 23
4 Work Ethic (Etika Kerja) 31 - 30 25,26,27, 7
28,29
5 Reliability (Kehandalan) 34 32 33,35 36 5
Jumlah 9 13 4 10 36
Skala Kontrol Diri (X1) memiliki 36 aitem. Setelah dilakukan uji coba dari
36 aitem Kontrol Diri, terdapat 14 aitem yang gugur, yang tidak memenuhi
koefisien 0,30. Peneliti menggunakan 22 aitem yang valid untuk skala penelitian
Kontrol Diri. Hasil perhitungan analisis menggunakan bantuan Statistical Product
And Service Solution (SPSS) 22 For Windows pada skala Kontrol Diri diperoleh
indeks daya beda bergerak dari 0,301 hingga 0,674. Berikut ini tabel blueprint
skala Kontrol Diri.
Tabel 3.6
Blue Print Skala Kontrol Diri (Penelitian)
Nomor Aitem
No Aspek F UF N
1 Self Discipline 2,20,3 19,5,18, 6
(Kedisiplinan Diri)
2 Deliberate/ Nonimpulsive 17 22,16,6,21,13,11 7
(Aksi yang tidak
Impulsif)
3 Healty  Habits  (Pola 1,15,4 8,14,7 6
Hidup Sehat)
4 Work Ethic (Etika Kerja) 12 - 1
5 Reliability (Kehandalan) 10 9 2
Jumlah 9 13 22
Tabel 3.7
Blue Print Skala Dukungan Sosial (Try Out)
Aitem Valid Aitem Gugur
No Aspek F UF F UF N
1 Dukungan emosional 1,3,5, 4 2 7 8
(emotional support) 6,8
2 Dukungan Penghargaan  10,11,13, 9 15 12 8
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(esteem support) 14,16

3 Dukungan instrumental 17,18, 22 19,21 23 8
(instrumental support) 20,24

4 Dukungan Informasi 25,26,27, - - 31,32 8
(information support) 28,29,30

5 Dukungan Jaringan 35,37 39 33,34 36,38.,40 8
Sosial (network support)

Jumlah 22 4 6 8 40

Skala Dukungan Sosial (X2) memiliki 40 aitem. Setelah dilakukan uji coba

dari 40 aitem Dukungan Sosial, terdapat 14 aitem yang gugur, yang tidak

memenuhi koefisien 0,30. Peneliti menggunakan 26 aitem yang valid untuk skala

penelitian Dukungan Sosial. Hasil perhitungan analisis menggunakan bantuan

Statistical Product And Service Solution (SPSS) 22 For Windows pada skala

Dukungan Sosial diperoleh indeks daya beda bergerak dari 0,307 hingga 0,717.

Berikut ini tabel blueprint skala Dukungan Sosial.

Tabel 3.8
Blue Print Skala Dukungan Sosial (Penelitian)
Nomor Aitem
No Aspek F UF N
1 Dukungan emosional 23,4,21,3,20 8 6
(emotional support)
2 Dukungan Penghargaan 16,1,24,5,18 2 6
(esteem support)
3 Dukungan instrumental 25,26,7,15 6 5
(instrumental support)
4 Dukungan Informasi  9,12,17,19,13,22 - 6
(information support)
5 Dukungan Jaringan 14,10 11 3
Sosial (network support)
Jumlah 22 4 26
Tabel 3.9
Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik (7ry Oui)
No Aspek Aitem Valid Aitem Gugur
F UF F UF
1  Penundaan untuk memulai 1,3,5, 24,7 6 8

dan menyelesaikan tugas 9
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2  Keterlambatan dalam 10,13 11,12 14 15,17 9
mengerjakan tugas 16,18
3 Kesenjangan waktu antara 20,21, 19,23 22,26,27 24,25 9
rencana dan kinerja aktual
4  Melakukan aktivitas yang 31,36 32 28.,29,30,35 33,34 9
lebih menyenangkan
JUMLAH 12 8 9 7 36

Skala Prokrastinasi Akademik (Y) memiliki 36 aitem. Setelah dilakukan

uji coba dari 36 aitem Prokrastinasi Akademik, terdapat 20 aitem yang gugur,

yang tidak memenuhi koefisien 0,30. Sehingga peneliti menggunakan 22 aitem

yang valid untuk skala penelitian Prokrastinasi Akademik. Hasil perhitungan

analisis menggunakan bantuan Statistical Product And Service Solution (SPSS) 22

For Windows pada skala Prokrastinasi Akademik diperoleh indeks daya beda

bergerak dari 0,341 hingga 0,674. Berikut ini tabel blueprint skala Prokrastinasi

Akademik:

Tabel 4.0
Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik (Penelitian)

No Aspek Nomor Aitem N
F UF
1  Penundaan untuk memulai 14,20,8,13,15 10,12 7
dan menyelesaikan tugas
2 Keterlambatan dalam 11,9,3 72,17 6
mengerjakan tugas
3 Kesenjangan waktu antara 1,6 5,4 4
rencana dan kinerja aktual
4  Melakukan aktivitas yang 18,16 19 3
lebih menyenangkan
JUMLAH 12 8 20

1. Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sejauhmana suatu tes dalam hal ini alat ukur

mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini,
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validitas yang digunakan peneliti adalah validitas isi. Validitas isi merupakan
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis
rasional atau lewat professional judgement (Azwar, 2009). Hasil penelitian uji
validitas skala Kontrol Diri diperoleh indeks daya beda bergerak dari 0,301
hingga 0,674, skala Dukungan Sosial diperoleh indeks daya beda bergerak dari
0,307 hingga 0,717 dan skala Prokrastinasi Akademik diperoleh indeks daya
beda bergerak dari 0,341 hingga 0,674. Professional judgement validitas isi
dalam penelitian ini dilakukan oleh pembimbingan dan penguji.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat
seberapa jauh skala dapat memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam suatu
pengukuran. Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil
pengukuran suatu alat ukur. Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas,
yang- angkanya berada dalam rentang dari 0,00 sampai 1,00. Koefisien
reliabilitas yang mendekati angka 1,00 menunjukkan reliabilitas alat ukur yang
semakin tinggi. Sebaliknya alat ukur yang rendah reliabilitasnya ditandai
dengan koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0,00 (Azwar, 2010).

Penghitungan reliabilitas menggunakan program komputer Statistical
Product And Service Solution (SPSS) 22 For Windows. Hasil uji reliabilitas
pada penelitian ini sebesar 0,868 untuk variabel Kontrol Diri, dan 0,916 untuk
variabel Dukungan Sosial. Sedangkan nilai reliabilitas untuk variabel

Prokrastinasi Akademik sebesar 0,891.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian ini
menggunakan teknik regresi berganda yaitu untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan proktasinasi akademik
dengan menggunakan bantuan program Statistical Product And Service Solution
(SPSS) 22 For Windows. Pengolahan data mengunakan teknik regresi ganda.
Teknik  regresi ganda dapat dilakukan selama data penelitian tersebut bersifat
parametrik. Teknik regresi ganda untuk melihat secara bersamaan hubungan

antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik.



